
Study Earning Management dari Waktu ke Waktu

STUDI EARNING MANAGEMENT

DARI WAKTU KE WAKTU

Setiadi Alim Lim

Universitas Surabaya

Abstrac

Prior studies suggests that earnings management can be distinguished on

beneficial earning management or efficient earning management and

opportunistic earning management. Although there is a positive motivation of

earning  management activity, that is the attempt manager to convey private

information to shareholders and debtholders in order to reduce the information

gap that occurs in asymmetric information (beneficial or efficient earnings

management), but the overall motivation of earnings management tends to be

viewed negatively and is triggered by the interests of managers to maximize the

interests of himself or the interests of business entities in order to maintain the

market price of the stock at a specified value or the particular provisions of

a contract that is likely to prejudice the interests of external users of financial

statements (opportunistic earnings management). Various manipulations of

accounting scandals such as the case of Enron, WorldCom and others have

influenced the way the public thinks, so begin to form the opinion that all the

earnings management activities is a negative activity intended to defraud and

must be fought. Earnings management can be performed with accrual or

accounting earnings management and real earnings management. Accrual or

accounting earnings management have only a consequence of the accruals and

will not affect cash flow. While real earnings management will affect cash flow

and in some cases also affect accruals. There are some things you can do to

reduce the practice of earnings management, which stricter accounting standards,

the employment of an external auditor of a public accounting firm that has high



Study Earning Management dari Waktu ke Waktu

91

integrity with long history and implementing  good corporate governance

practices. To detect accrual or accounting earnings management can be used

several models in which one is best according to Dechow et al. (1995) is a

modified Jones models. But Aminul Islam et al. (2011) stated that the Jones model

of modification is not effective when applied in Korea and Bangladesh.

Meanwhile, to detect the presence of real earnings management can use such a

model of Roychowdhury (2006).

Keywords: earning management, beneficial, efficient, opportunistic, accrual, real,

capital market motivations, contracting motivations, regulatory motivations.

PENDAHULUAN

Kasus Enron yang terungkap pada tahun 2001 telah membuka lebih luas

permukaan gunung es dari praktek manipulasi akuntansi yang telah berlangsung

sekian dasa warsa. Terjadinya manipulasi akuntansi biasanya melibatkan pihak

di dalam badan usaha (manajemen) dan atau di luar badan usaha (eksternal

auditor). Kasus Enron mengakibatkan ditutupnya Kantor Akuntan Publik Arthur

Andersen (Ettredge et al., 2008). Karena posisi eksternal auditor di luar badan

usaha dengan akses informasi yang sangat terbatas, maka sering terjadi dalam

kasus manipulasi akuntansi, eksternal auditor bukan sengaja membiarkan adanya

manipulasi tersebut, tetapi karena ketidaktahuannya, sehingga hal tersebut luput

dari  pantauannya. Terungkapnya masalah kecurangan laporan keuangan dapat

membebankan biaya legal dan resiko yang sangat signifikan bagi auditor (Feroz et

al., 1991; Carcello and Palmrose,  1994; Palmrose and Scholz, 2004 dalam

Ettredge et al., 2008).

Kegiatan manipulasi akuntansi sering dikaitkan dengan kegiatan earning

management. Bukti emperikal menunjukkan bahwa earning management sudah

berkembang sangat luas dalam praktek (Lev, 2003 dalam Hofmann, 2008).

Dechow et al. (1996) dalam Al-Khabash and Al-Thuneibat (2008) menyatakan

earning management yang dibatasi pada praktek pelaporan yang masih terikat

GAAP (Generally Accepted Accounting Principles) dikenal sebagai legitimate

earning management. Belkaoui (2004) dalam Al-Khabash and Al-Thuneibat
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(2008) menyatakan ketika praktek ini jalan di luar GAAP (Generally Accepted

Accounting Principles), maka earning management dipertimbangkan sebagai tipe

dari kecurangan akuntansi (fraud) yang dikenal sebagai illegitimate earning

management. Menurut Brown (1999) seperti dikutip Belkaoui (2004) dalam Al-

Khabash and Al-Thuneibat (2008) untuk menetapkan apakah praktek yang

dilakukan termasuk legitimate atau illegitimate earning management adalah suatu

masalah yang berhubungan dengan pengadilan. Beberapa peneliti mengatakan

bahwa earning management merupakan tindakan yang etis. Sedangkan beberapa

peneliti lain menyatakan bahwa earning management termasuk tindakan yang

tidak etis. Jirapon et al. (2008) membedakan earning management sebagai

opportunistic earning management dan beneficial earning management.

Rath and Sun (2008) membagi periode penelitian earning management

menjadi           3 periode, yaitu periode 1960-an sampai dengan sebelum 1980,

periode 1980 sampai dengan 1990 dan periode setelah 1990. Periode 1960-an

sampai dengan sebelum 1980 fokus penelitian ditujukan  pada pasar modal

(capital market focus). Kemudian pada periode 1980 sampai dengan 1990 fokus

penelitian diarahkan bukan pada pasar modal (non capital market focus).

Sedangkan pada periode setelah 1990 fokus penelitian kembali bergeser pada

pasar modal (contemporary capital market focus).

Menurut Ewert and Wagenhofer (2005) earning management dapat

dilakukan melalui accounting earning management dan real earning

management. Lo (2008) menyatakan penulis sebelumnya mengklasifikasikan

earning management dalam 2 kategori besar, yaitu: real earnings management

(yang mempengaruhi arus kas) dan accruals management melalui perubahan

dalam taksiran dan kebijakan akuntansi. Accounting earning management yang

bisanya juga disebut juga accrual earning management dilakukan dengan

memanfaatkan diskresi yang dimungkinkan dalam standar akuntansi yang ada dan

biasanya tidak mempunyai konsekwensi terhadap arus kas. Sedangkan real

earning management dilakukan dengan merekayasa transaksi yang benar riil

terjadi dan mempunyai konsekwensi terhadap arus kas. Cohen et al. (2008)

mengatakan bahwa accrual-based earnings management meningkat tajam dari
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tahun 1987 hingga diterbitkannya Sarbanes-Oxley-Act (SOX) tahun 2002.

Sebaliknya level kegiatan real earnings management menurun pada periode

sebelum Sarbanes-Oxley-Act (SOX) dan meningkat tajam pasca dikeluarkannya

Sarbanes-Oxley-Act (SOX).

Setelah sekian dasa warsa, studi tentang earning management

menghasilkan beberapa hal penting yang akan coba didiskusikan pada tulisan ini.

Tulisan ini akan mencoba menjelaskan perkembangan dan kemajuan yang sudah

diperoleh dari hasil penelitian earnings management selama beberapa dasa warsa

terakhir ini. Hal-hal yang akan dijelaskan pada bagian-bagian berikut ini meliputi

hal-hal penting dari studi earning management selama ini antara lain: pengertian

earning management, apakah earning management tersebut bermanfaat atau

merugikan, perkembangan penelitian earning management, motivasi pelaku

earning management, cara melakukan aktivitas earning management dan metode

untuk mendeteksi adanya aktivitas earning management.

PENGERTIAN EARNING MANAGEMENT

Walaupun studi tentang earning management telah berlangsung beberapa

dasa warsa dengan banyak pihak yang melakukan studi, namun yang memberikan

definisi tentang pengertian earning management sangat terbatas sekali. Davidson

et al. (1987) dalam Schipper (1989) mendefinisikan earning management sebagai

“a process of taking deliberate steps within the constraints of generally accepted

accounting principles to bring about a desired level of reported earnings”.

Schipper (1989) sendiri memberikan definisi: “earning management is purposeful

intervention in the external financial reporting  process with the intent of

obtaining some private gain”. Ayres (1994) mendefinisikan sebagai berikut:

“earning management is an intentional structuring of reporting or

production/investment decisions around the bottom line impact”. Healy and

Wahlen (1999) memberikan definisi: “earning management   occurs when

managers use judgement in financial reporting and ini structuring transactions to

alter financial reports to either mislead some stakeholders about the underlying

economic performance of the company or to influence contractual outcomes that
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depend on reported accounting numbers”. Scott (2006: 344) memberikan

pengertian earning management sebagai berikut: “earning management is the

choice by a manager of accounting policies so as to some specific objectives”. Ng

et al. (2009) dalam Kavousy et al. (2010) menyatakan: “earning management is

referred to as the active manipulation toward predetermined target. This target

may be set by management, a forecast analyst, and may be used for income

smoothing purposes”.

Dari beberapa definisi di atas, definisi dari Heally and Wahlen (1999) yang

dianggap paling cocok dengan situasi dan kondisi saat ini serta paling banyak

digunakan sebagai referensi oleh berbagai pihak yang melakukan studi earning

management. Perkembangan yang ada menunjukkan bahwa aktivitas earning

management tidak hanya sekedar memilih suatu kebijakan akuntansi yang paling

sesuai dengan kondisi perusahaan, tetapi sudah mengarah kepada usaha-usaha

untuk merekayasa suatu transaksi, sehingga menyimpang dari transaksi normal

yang sesungguhnya dalam rangka mencapai suatu level earning yang diinginkan.

Earning management yang dilakukan akan menghasilkan suatu laporan keuangan

yang menyesatkan bagi para stakeholder mengenai economic perrformance yang

mendasarinya atau mempengaruhi contractual outcomes badan usaha.

OPPORTUNISTIC DAN BENEFICIAL EARNING MANAGEMENT

Pada saat membahas aktivitas earning management, umumnya yang

terlintas adalah suatu intervensi manajemen dalam proses penyusunan laporan

keuangan guna mencapai suatu tingkat earning tertentu dengan tujuan

memberikan imaje kepada para pelaku pasar modal dan kreditur bahwa performa

badan usaha baik serta untuk tujuan meningkatkan penghasilan bonus mereka.

Jadi ada konotasi negatif pada saat membahas aktivitas earning management. Hal

ini tentu saja tidak dapat disalahkan, karena ingatan mengenai manipulasi

akuntansi yang diidentikkan dengan earning management dalam kasus besar:

Enron, WorldCom, Tyco masih selalu menghantui pikiran dari para pelaku pasar

modal. Seperti dikatakan Jirapon et al. (2008) skandal yang terjadi pada Enron,

WorldCom dan lainnya telah menghasilkan suatu persepsi publik bahwa earning
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management digunakan secara oportunistik oleh manajer badan usaha untuk

kepentingan pribadinya dari pada untuk kepentingan pemegang saham.

Apakah earning management dapat diidentikkan dengan manipulasi

akuntansi yang sering pula disebut fraud? Banyak pendapat menarik mengenai hal

ini. Gunny (2005) menyatakan earning management dapat diklasifikasikan dalam

3 kategori, yaitu: fraudulent accounting, accruals management dan real earning

management. Fraudulent accounting melibatkan pemilihan metode dan praktek

akuntansi yang melanggar GAAP (Generally Accepted Accounting Principles).

Accruals management masih dalam lingkup GAAP yang mencoba mengaburkan

atau menyembunyikan performa ekonomi sesungguhnya (Dechow and Skinner,

2000 dalam Gunny, 2005). Real earning  management terjadi ketika manajer

mengambil tindakan yang menyimpang dari praktek bisnis terbaik untuk

meningkatkan earning yang dilaporkan.

Stice et al. (2007: 291) membedakan aktivitas earning management dalam

5 tingkatan yang digambarkan dalam suatu earning management continuum.

Tingkatan pertama adalah praktek earning management yang dilakukan dengan

mengatur waktu (timing) pengakuan pendapatan dan biaya yang masih dalam

koridor GAAP (Generally Accepted Accounting Principles). Praktek earning

management tingkatan kedua dilakukan dengan cara melakukan perubahan pada

metode dan estimasi akuntansi dengan pengungkapan penuh sesuai yang

dipersyaratkan dalam GAAP (Generally Accepted Accounting Principles). Praktek

earning management pada tingkatan kedua ini sering disebut sebagai aggressive

accounting. Praktek earning management level berikutnya dipraktekkan dengan

cara melakukan perubahan pada metode dan estimasi akuntansi tanpa melakukan

pengungkapan atau melakukan pengungkapan yang tidak cukup memenuhi

persyaratan dari GAAP (Generally Accepted Accounting Principles) dan sering

disebut sebagai deceptive accounting. Tingkatan berikutnya dari aktivitas earning

management adalah dengan melakukan praktek akuntansi yang melanggar

ketentuan GAAP (Generally Accepted Accounting Principles) yang dikenal

sebagai fraudulent reporting. Sedangkan tingkatan yang terakhir dari kontinum

tersebut adalah melakukan pencatatan akuntansi fiktif (fraud). Earning
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management continum ini mencoba menunjukkan bahwa aktivitas earning

management dapat dilakukan masih dalam koridor sesuai pedoman dari GAAP

(Generally Accepted Accounting Principles) atau sudah melanggar ketentuan

GAAP (Generally Accepted Accounting Principles) atau bahkan sudah melakukan

fraud yang sudah dapat dikategorikan sebagai tindakan kriminal.

Beberapa peneliti memberikan argumen tidak ada yang salah dari aktivitas

earning management karena masih berada dalam lingkup GAAP (Generally

Accepted Accounting Principles). Sedangkan peneliti lainnya berpendapat bahwa

earning management bukan hanya tindakan yang tidak etis, tetapi sudah

merupakan suatu bentuk lain dari pelaporan keuangan yang tergolong fraud.

Wells (2009) menyatakan secara  umum ada 4 elemen dalam beberapa kasus

fraud, yaitu: a material false statement, knowledge of the falsity of the statement

(intent), reliance on the false statement by the victim and damages as a result.

Jika earning management dipandang sebagai suatu aktivitas fraudulent (criminal)

potensial, maka dapat dipikirkan mengenai mendeteksinya menggunakan istilah

suatu misteri pembunuhan ala Sherlock Holmes atau suatu investigasi pelaku

kejahatan dalam istilah yang lebih kontemporer (Lo, 2008).

Jirapon et al. (2008) menyatakan earning management dapat dipandang

sebagai opportunistic atau beneficial. Sejumlah studi akademik berargumen

bahwa earning management mungkin beneficial,  karena earning management

potensial meningkatkan nilai informasi dari earning. Manajer mungkin

menggunakan diskresi atas earning untuk mengkomunikasikan private

information kepada pemegang saham dan publik (Holthausen, 1990; Healy and

Palepu, 1993; Subramanyam, 1996; Guay et al., 1996; Demski, 1998; Arya et al.,

2003; Peasnell et al., 2004; Rahman and Ali, 2006).

Sedangkan sejumlah peneliti lainnya menyatakan bahwa earning

management hanya digunakan secara opportunistic oleh manajemen untuk

mencapai tujuan yang memberikan keuntungan kepada diri pribadinya (Healy and

Palepu, 1993; Healy and Wahlen, 1999; Beneish, 2001; Park and Shin, 2004;

Bergstresser and Philippon, 2006; Othman and Zeghal, 2006; Rahman and Ali,

2006; Hasnan et al., 2008, Perols and Lougee, 2011).
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Lin (2011) menyatakan earning management dapat dibagi menjadi

opportunistic earning management dan efficient earning management. Tujuan

dari opportunistic earning management adalah bahwa manajer akan menggunakan

kebijakannya dalam penyusunan laporan keuangan dan transaksi tidak rutin untuk

memodifikasi laporan keuangan dan usaha untuk menyesatkan pandangan

pemegang  saham mengenai kinerja badan usaha atau untuk mempengaruhi

kontrak berbasis akuntansi yang tergantung pada angka-angka akuntansi yang

dilaporkan. Sedangkan tujuan dari efficient earning management adalah bahwa

manajer ingin menyampaikan private information kepada investor untuk

mengembangkan konten informasi mengenai earning dan mempromosikan

komunikasi antara manajer, pemegang saham dan publik.

Rezaei and Roshani (2012) menyatakan manajer dapat menggunakan

earning management untuk menyampaikan beberapa informasi berguna yang

diketahuinya mengenai performa badan usaha kepada pemegang saham dan

kreditur. Dalam kasus ini earning management tidak berbahaya bagi pemegang

saham dan publik. Di sisi lain skandal keuangan yang melibatkan Enron dan

WorldCom telah memberikan stigma negatif kepada publik mengenai earning

management dan publik selalu beranggapan bahwa earning management adalah

aktivitas yang negatif dan oportunistik. Dengan pandangan ini, manajer dianggap

akan memanaje earning hanya untuk kepentingan dirinya pribadi dan bukan

kepentingan badan usaha. Disebutkan earning management yang bermanfaat

sebagai efficient earning management dan yang dipakai secara oportunistik

sebagai opportunistic earning management.

Dari uraian di atas, nampak bahwa earning management dapat dibedakan

atas beneficial atau efficient earning management dan opportunistic earning

management. Beneficial atau efficient earning management mempunyai konotasi

yang positif dimaksudkan sebagai usaha dari manajer untuk menyampaikan

informasi penting yang dimilikinya kepada para pemegang saham dan kreditur.

Beneficial atau efficient earning management diharapkan akan mampu

memperkecil asimetri informasi antara manajer dengan pihak di luar badan usaha.

Sedangkan opportunistic earning management mempunyai konotasi negatif dan
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umumnya digunakan oleh manajemen secara oportunistik untuk memaksimalkan

kepentingan dirinya dan bukan kepentingan badan usaha.

Beneficial atau efficient earning management secara otomatis akan

berkaitan dengan aktivitas earning management yang masih bermain dalam

lingkup GAAP (Generally Accepted Accounting Principles) karenanya bukan

merupakan tindakan tergolong fraud. Sedangkan opportunistic earning

management dapat dilakukan mulai dalam lingkup GAAP (Generally Accepted

Accounting Principles) sampai dengan aktivitas yang bertentangan dengan GAAP

(Generally Accepted Accounting Principles) bahkan sampai aktivitas yang

tergolong kriminal. Bila dihubungkan dengan earning management continuum

dari Stice et al. (2007: 291) beneficial atau efficient earning management berada

pada tingkatan 1 atau 2,  sedangkan opportunistic earning management dapat

berada pada tingkatan 1 sampai dengan 5. Fraud adalah earning management

yang sudah melanggar ketentuan dari GAAP (Generally Accepted Accounting

Principles) atau bahkan sudah termasuk aktivitas kriminal dengan berbagai

modus, seperti transaksi fiktif atau rekayasa dan ini merupakan jenis opportunistic

earning management.

PERKEMBANGAN PENELITIAN EARNING MANAGEMENT

Skinner (1973) dalam Belkaoui (2006: 8) menyatakan bahwa pada periode

1930-1933 intervensi manajemen dalam penyusunan laporan  keuangan sangat

kuat sekali yang membawa konsekwensi antara lain: (i) fokus pada penentuan

laba kena pajak dengan usaha meminimalkan beban pajak penghasilan; (ii) teknik-

teknik yang diadopsi dimotivasi oleh keinginan untuk meratakan laba (earning

smooth). Hepworth (1953) dalam Belkaoui (2007: 193) menyatakan bahwa

motivasi di balik perataan laba termasuk perbaikan hubungan dengan kreditur,

investor dan pekerja.

Monsen dan Downs (1965) serta Gordon (1964) dalam Belkaoui (2007:

192) menyatakan manajer badan usaha mungkin termotivasi untuk meratakan

labanya, dengan asumsi bahwa stabilitas dalam pendapatan dan tingkat

pertumbuhan akan lebih disukai dari pada aliran pendapatan rata-rata yang jauh
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lebih tinggi dengan variabilitas yang lebih besar. Belkaoui (2007: 214-215)

mengungkapkan beberapa penelitian lainnya mengenai income smoothing earning

management pada periode tahun 1960-1970 dilakukan oleh Copeland (1968),

Beidleman (1973) dan Dascher (1970).

Menurut Rath and Sun (2008) penelitian earning management ditinjau dari

fokus penelitian dapat dibagi menjadi 3 periode. Periode pertama yaitu tahun

1960-an sampai dengan sebelum tahun 1980 dengan fokus penelitian ditujukan

pada pasar modal (capital market focus). Periode kedua antara tahun 1980 sampai

dengan 1990 fokus penelitian diarahkan bukan pada pasar modal (non capital

market focus). Kemudian  periode yang terakhir setelah tahun 1990 fokus

penelitian kembali bergeser pada pasar modal (contemporary capital market

focus).

Literatur earning management pada tahun 1960-an dan sebelumnya

banyak fokus pada penelitian pengaruh dari accounting choice terhadap pasar

modal yang digerakkan oleh mechanistic hypothesis. Ada kecenderungan laporan

keuangan di-manaje oleh manajer untuk kepentingan mempertahankan atau

mencapai suatu nilai tertentu harga pasar saham. Berdasarkan mechanistic

hypothesis investor secara  sistematis  dapat  disesatkan oleh  diskresi akuntansi

badan usaha, karena badan usaha dapat menggunakan sumber-sumber informasi

lain di luar yang tercantum di dalam laporan keuangan (Ball, 1972). Teori yang

disampaikan mechanistic hypothesis ini kemudian ditentang oleh teori yang

mendasarkan pada efficient market hypothesis.

Efficient market hypothesis menyatakan investor secara sistematis tidak

dapat disesatkan oleh diskresi akuntansi karena harga pasar saham sudah

memasukkan semua informasi yang tersedia (Fama, 1970). Implikasi dari efficient

market hypothesis terhadap earning management adalah bahwa manajer yang

tidak percaya atau tidak mengerti konsep dari efficient market hypothesis akan

tetap terlibat dalam kegiatan aktivitas earning management. Namun usahanya ini

akan sia-sia karena pasar dapat melihat pengaruh dari earning management,

sehingga informasi keuangan yang dilaporkan tidak dapat secara sistematis

menyesatkan pasar (Rath and Sun, 2008). Namun dalam perkembangan
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berikutnya ternyata kondisi pasar tidak sesuai dengan asumsi dari konsep efficient

market hypothesis, sehingga praktek-praktek earning management masih tetap

berlangsung.

Penelitian earning management yang sebelumnya banyak berkutat pada

kepentingan manajer untuk menyajikan laporan keuangan dengan earning yang

sesuai estimasi dan ekspektasi pasar, kemudian menjadi berkembang dengan

pengembangan teori akuntansi positif (positive accounting theory) dari Watts and

Zimmerman (1986). Penelitian selanjutnya dari earning management tidak dapat

dipisahkan dari perkembangan penelitian akuntansi yang menggunakan teori

akuntansi positif. Menurut teori akuntansi positif manajer akan bersifat rasional

dan akan menggunakan diskresinya untuk memilih alternatif kebijakan akuntansi

yang paling menguntungkan dirinya. Jadi prioritas utama manajer bukan earning

badan usaha, tetapi memaksimalisasi insentif bagi dirinya. Manajer hanya akan

memberikan prioritas utama dan memaksimalkan earning badan usaha jika dia

merasa hal ini juga akan memaksimalkan kepentingan dirinya (Scott, 2006: 241).

Berdasarkan asumsi pemikiran dari konsep teori akuntansi positif tersebut, maka

dapat dikatakan bahwa eksistensi earning management seharusnya sejalan dengan

keberadaan praktek akuntansi itu sendiri. Saat praktek akuntansi ada, maka saat

itu pula earning management ada. Berdasarkan teori akuntansi positif ini Watts

and Zimmerman (1990) kemudian memperkenalkan 3 opportunistic hypothesis

yang terdiri dari bonus plan hypothesis, debt covenant hypothesis dan political

cost hypothesis yang lebih menguatkan pemikiran bahwa earning management itu

didorong oleh motivasi oportunistik dari manajer dan badan usaha.

Penelitian earning management berikutnya banyak dipacu pada pemikiran

bahwa earning management itu adalah sesuatu yang negatif dan harus diperangi,

karena dipicu oleh motivasi oportunistik, baik untuk kepentingan penyajian

informasi keuangan         di pasar modal maupun untuk kepentingan pemenuhan

kontrak tertentu. Stigma bahwa earning management itu negatif mencapai

puncaknya ketika terjadi kasus manipulasi akuntansi terbesar sepanjang sejarah

pasar modal Amerika Serikat yang dilakukan Enron kemudian disusul WorldCom.

Kasus serupa juga terjadi di Australia dilakukan oleh HIH (Sun and Rath, 2009).
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Pemikiran bahwa earning management itu negatif dan dipicu oleh

motivasi oportunistik kemudian banyak mewarnai berbagai penelitian earning

management. Namun di samping itu ada juga sejumlah peneliti yang beranggapan

bahwa earning management itu juga bermanfaat, karenanya kemudian earning

management dibedakan atas beneficial atau efficient earning management dan

opportunistic earning management.

Berdasarkan uraian di atas, maka aktivitas earning   management

seharusnya   sudah ada sejak praktek akuntansi itu ada. Praktek earning

management akan dilakukan, bila ada kesempatan dan ada motif. Diskresi yang

diberikan kepada manajer dalam praktek akuntansi membuka kesempatan untuk

melakukan praktek earning management. Manajer mempunyai kepentingan untuk

menyajikan informasi kinerja keuangan yang baik kepada pihak-pihak yang

berkepentingan, baik pihak internal maupun eksternal. Apabila kinerja riil tidak

mencapai kinerja yang diinginkan oleh pihak-pihak yang berkepentingan, maka

manajer mempunyai motif untuk melakukan earning management guna

memperbaiki penyajian informasi kinerja keuangan tersebut. Pihak-pihak yang

berkepentingan tersebut adalah manajemen badan usaha (pihak internal), kreditur,

investor, pemerintah (instansi pajak dan instansi lainnya yang terkait), pekerja

(pihak eksternal). Hal ini seperti yang diungkapkan oleh Hepworth (1953) dalam

Belkaoui (2007: 193) bahwa earning management berhubungan dengan kreditur,

investor dan pekerja serta oleh Skinner (1973) dalam Belkaoui (2006: 8) yang

menyatakan earning management dilakukan berkaitan dengan usaha

meminimalkan pajak penghasilan yang dibayar.

Apa yang diungkapkan  oleh Rath and Sun (2008)  bahwa penelitian

earning management mulai tahun 1960-an masih harus dipertanyakan lagi, karena

Belkaoui (2007: 193) menyatakan Hepworth telah melakukan penelitian earning

management pada tahun 1953. Demikian pula pernyataan Rath and Sun (2008)

mengenai fokus penelitian earning management pada pasar modal untuk periode

sebelum tahun 1980, bukan pada pasar modal periode tahun 1980 sampai dengan

1990 dan kembali ke pasar modal setelah tahun 1990 juga perlu didiskusikan lebih

lanjut. Tidak ada suatu peristiwa penting tertentu pada masing-masing periode
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yang memungkinkan terjadinya prioritas fokus penelitian. earning management.

Kenyataan yang ada menunjukkan fokus penelitian earning management untuk

tujuan pasar modal dan bukan pasar modal tetap berjalan seiring dan tidak ada

suatu prioritas tertentu pada suatu periode tertentu

MOTIVASI PELAKU EARNING MANAGEMENT

Pelaku earning management umumnya berasal dari pihak internal atau

manajemen suatu badan usaha. Apabila earning management yang dilakukan

tergolong beneficial atau efficient earning management, maka motivasi yang

menggerakkan manajer untuk melakukannya semata-mata hanya untuk

kepentingan penyampaian private information kepada pemegang saham atau

kreditur. Motivasi yang menggerakkan adalah motivasi positif dalam rangka

meningkatkan  komunikasi dengan pihak pemegang saham dan kreditur serta

untuk meningkatkan kualitas pengetahuan pihak luar terhadap informasi badan

usaha.

Namun  bila earning management yang dilakukan adalah opportunistic

earning management, maka motivasi yang memicu manajer melakukannya

cenderung negatif dan lebih pada ke arah memaksimalkan kepentingan pribadi

dari manajer tersebut. Dalam penelitian tentang earning management motivasi

yang sering menjadi obyek penelitian adalah motivasi terkait dengan

opportunistic earning management. Motivasi yang berkaitan dengan opportunistic

earning management bisa dikategorikan menjadi 2, yaitu motivasi yang

berhubungan dengan kepentingan   untuk menyajikan suatu informasi keuangan

yang positif bagi para investor di pasar modal dan motivasi yang berkaitan untuk

menyajikan suatu informasi keuangan untuk memenuhi suatu kontrak tertentu.

Spohr (2005) menggunakan istilah asset pricing motivations dan contractual

motivations untuk membedakan kedua motivasi di atas. Healy and Wahlen (1999)

mengatakan motivasi yang mendasari earning management adalah: capital market

motivations, contracting motivations (lending contracts dan management

compensation contract) dan regulatory motivations (industry regulations, tax

regulations, anti trust dan lainnya).



Study Earning Management dari Waktu ke Waktu

103

Menurut Scott (2006: 343) earning management dapat dipandang dari 2

perspektif, yaitu perspektif pelaporan keuangan dan perspektif kontrak. Ditinjau

dari perspektif pelaporan keuangan, manajer akan melakukan earning

management pada saat laba riil yang dicapai tidak sesuai dengan estimasi atau

ekspektasi pasar. Bagi pasar, laba badan usaha yang tidak sesuai estimasi atau

ekspektasi tersebut merupakan bad news, dan pasar akan menghukumnya dengan

turunnya harga pasar saham badan usaha yang bersangkutan. Oleh karenanya

manajer akan berusaha agar laba yang dilaporkan bisa mencapai estimasi dan

ekspektasi pasar. Jadi motivasi manajer melakukan earning   management

berkaitan dengan pasar modal.

Penelitian-penelitian tentang motivasi earning management yang berkaitan

dengan pasar modal, antara lain: indikasi earning management pada periode-

periode sebelum dilakukan IPOs (Initial Public Offerings) dan penurunan

performa operasi pasca IPOs (Friedlan, 1994; Teoh et al., 1998a; Teoh et al.,

1998c); adanya indikasi earning management pada periode-periode sebelum SEOs

(Seasonal Equity Offerings) dan penurunan performa operasi pada periode setelah

SEOs (Rangan, 1998; Teoh et al., 1998b; Shivakumar, 2000; DuCharme et al.,

2004); indikasi earning management pada periode-periode sebelum suatu badan

usaha  dijual melalui penjualan  saham atau merger dan indikasi penurunan

performa pada periode setelah merger (Erikson and Wang, 1999; Louis, 2004);

adanya decreasing earning management pada periode-periode sebelum

management buyouts (DeAngelo, 1986; Perry and Williams, 1994; Woody, 1997);

income smoothing pada suatu laba yang ditargetkan (DeFond and Park, 1997;

Pourheydari and Aflatooni, 2006; Haghighat and Raigan, 2009; Aflatooni and

Nikbakht,   2010); usaha badan usaha untuk memenuhi ekspektasi pasar

(Burgstahler and Dichev, 1997; Bange and DeBondt, 1998; Degeorge et al., 1999;

Kaznik, 1999; Das and Zhang, 2003).

Sedangkan dari perspektif kontrak, motivasi manajer melakukan earning

management adalah untuk mencapai suatu performa, kinerja atau kondisi earning

tertentu yang tercantum di dalam suatu kontrak.  Umumnya apabila earning

tersebut mencapai suatu kondisi yang ditentukan di dalam kontrak, maka manajer
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akan mendapatkan suatu insentif atau bagi badan usaha. Insentif bagi manajemen

dapat berupa stigma kinerja manajemen yang bagus, pemberian bonus atau bentuk

insentif lainnya. Insentif bagi badan usaha mungkin timbul karena adanya suatu

kewajiban bagi badan usaha untuk mencapai suatu earning tertentu atau tingkat

pertumbuhan earning tertentu yang harus dipenuhi dalam debt covenant.

Watts and Zimmerman (1990) memberikan 3 hipotesis mengenai motivasi

berkaitan dengan kontrak yang terdiri dari bonus plan hypothesis, debt covenant

hypothesis dan political cost hypothesis. Penelitian yang berhubungan dengan

bonus plan hypothesis antara lain: adanya indikasi income decreasing earning

management pada badan usaha-badan usaha yang net earning-nya sangat rendah

dan net earning-nya sangat tinggi yang ternyata berhubungan dengan perilaku

manajer untuk memaksimalkan bonus yang diperoleh (McNichols and Wilson,

1988; Holthausen et al., 1995; Gaver et al., 1995; Guidry et al., 1999);

meningkatkan kompensasi akuntansi berbasis manajemen (Guidry et al., 1999).

Penelitian yang   berkaitan dengan debt covenant hypothesis antara lain:

penggunaan perubahan kebijakan akuntansi dan discretionary accruals untuk

meningkatkan earning pada badan usaha yang default dalam memenuhi kontrak

utang dan debt covenant (Sweeney, 1994; Defond and Jiambavlo, 1994); adanya

income increasing earning management pada badan usaha untuk menutupi

pelanggaran terhadap debt covenant (Healy and Palepu, 1990; DeAngelo et al.,

1994). Penelitian yang berhubungan dengan political cost hypothesis antara lain:

badan usaha yang menghadapi suatu pelanggaran potensial penghasilan berbasis

regulasi industri akan menggunakan discretionary accruals dan discretionary

transactions untuk menghindari pelanggaran tersebut (Scholes et al., 1990;

Petroni, 1992; Beatty et al., 1995); insentif untuk meniadakan resiko dari

investigasi petugas pemerintah (Jones, 1991; Cahan, 1992; Key, 1997; Gill-de-

Albornoz and Illueca, 2005), earning management yang digunakan untuk

meminimalisasi pajak yang dibayar (Gramlich, 1988; Scholes et al., 1992;

Boynthon et al., 1992; Manzon, 1992; Dhaliwal and Wang, 1992; Frankel and

Trezevant, 1994; Guenther, 1994; Maydew, 1997; Northcut and Vines, 1998; Dai

and Yin, 2005; Wu and Yue, 2006; Mo and Yue, 2008).
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Walaupun ada motivasi yang positif dalam aktivitas earning management,

yaitu usaha manajer untuk menyampaikan private information kepada pemegang

saham dan kreditur dalam rangka mengurangi information gap yang terjadi pada

asimetri informasi (beneficial atau efficient earning management), namun secara

keseluruhan motivasi dari earning management dipandang cenderung negatif dan

dipicu oleh kepentingan manajer untuk memaksimalkan kepentingan pribadinya

atau kepentingan badan usaha dalam rangka mempertahankan harga pasar saham

pada nilai tertentu atau ketentuan tertentu dari suatu kontrak yang cenderung

merugikan  kepentingan pemakai eksternal laporan keuangan (opportunistic

earning management). Untuk mempertahankan harga pasar saham pada nilai

tertentu, manajer akan berusaha mencapai earning sesuai ekspektasi pasar dengan

berbagai cara termasuk melakukan aktivitas earning management. Motivasi untuk

memenuhi ketentuan dari suatu kontrak didukung oleh teori dari Watts and

Zimmerman (1990) yang memberikan 3 hipotesis mengenai motivasi berkaitan

dengan kontrak yang terdiri dari bonus plan hypothesis, debt covenant hypothesis

dan political cost hypothesis.

CARA MELAKUKAN AKTIVITAS EARNING MANAGEMENT

Pada dasarnya aktivitas earning management dapat dilakukan dengan

motivasi menyampaikan private information kepada pihak di luar badan usaha

untuk mengurangi tingkat asimetris informasi, motivasi kontraktual  utang,

motivasi bonus, motivasi pajak, penggantian CEO (Chief Executive Officer),

penawaran saham pada waktu IPOs dan SEOs dan publikasi laporan keuangan

kepada masyarakat, khususnya investor. Earning management yang dilakukan

dapat   berupa income increasing atau income decreasing, tergantung dari

kebutuhan dan tujuan yang ingin dicapai. Untuk motivasi   kontraktual utang,

bonus, penggantian CEO, IPOs dan SEOs serta publikasi laporan ke masyarakat,

umumnya income increasing yang dilakukan dan untuk motivasi penurunan beban

pajak penghasilan akan dilakukan income decreasing. Sedangkan untuk

menyampaikan private information kepada pihak di luar badan usaha sifatnya

lebih netral, bisa income decreasing maupun income increasing.
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Bagaimana earning management dilakukan dan metode apa yang dapat

digunakan untuk melakukan  praktek earning management? Mengenai metode

yang dapat digunakan untuk melakukan earning management, Lo (2008)

menyatakan penulis sebelumnya mengklasifikasikan  dalam 2 kategori besar,

yaitu: accrual earning management dan real earning management. Accrual

earning management tidak mempunyai konsekwensi langsung terhadap arus kas,

sedangkan real earning management mempengaruhi arus kas. Menurut

Roychowdhury (2006) real earning management di samping mempengaruhi arus

kas dalam beberapa kasus juga mempengaruhi akrual. Real earning management

adalah tindakan dari manajer yang menyimpang  dari praktek normal bisnis

(Cohen and Zarowin, 2010). Karenanya real earning management akan lebih

“costly” dibandingkan accrual atau accounting earning management.

Accrual earning management atau disebut pula accounting earning

management dilakukan dengan memanfaatkan diskresi yang disediakan GAAP

(Generally Accepted Accounting Principles) yang memungkinkan manajer untuk

memilih estimasi dan metode akuntansi yang sesuai kebutuhannya melakukan

earning management.  Misalkan manajemen dapat memilih metode penilaian

harga pokok persediaan apakah LIFO, FIFO atau Average atau memilih metode

penyusutan apakah garis lurus, double declining balance, jumlah angka tahun atau

metode penyusutan lainnya yang kesemuanya mempunyai konsekwensi terhadap

besar kecilnya earning yang dihasilkan.

Sedangkan real earning management dilakukan dengan mengubah waktu

dan atau struktur dari transaksi nyata yang umumnya menyimpang dari transaksi

normal agar dapat mencapai earning yang diinginkan. Misalkan manajemen dapat

melakukan earning management dengan membeli aktiva tetap untuk menambah

biaya penyusutan dan mengurangi earning, atau melalui pemilihan pembelian

aktiva tetap dengan leasing dari pada transaksi tunai atau melalui bank dan

sebaliknya untuk menambah earning, manajemen dapat melakukan penjualan

aktiva tetap (Bartov, 1993).

Ada beberapa aktivitas yang digunakan untuk melakukan real earning

management. Gunny (2005) meneliti tentang real earning management yang
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dilakukan melalui aktivitas: (i) decreasing discretionary   research and

development expense; (ii) decreasing discretionary selling, general and

administrative espense; (iii) mengatur waktu penjualan aktiva tetap untuk

melaporkan adanya keuntungan; (iv) meningkatkan penjualan dengan melakukan

pemotongan harga jual dan pemberian syarat kredit yang lunak serta overproduksi

untuk menurunkan harga pokok penjualan. Graham et al. (2005) menyebutkan

beberapa aktivitas yang bertujuan melakukan real earning management, antara

lain: menunda atau memotong anggaran untuk travel dan biaya pemeliharaan,

menunda atau menghapuskan investasi modal (untuk menghindari beban

penyusutan), asset securitization dan mengelola dana rencana pensiun.

Roychowdhury (2006) menunjukkan adanya manipulasi penjualan melalui

pemberian abnormal diskon dan syarat kredit yang ringan serta manipulasi harga

pokok penjualan melalui overproduksi. Manipulasi penjualan terkait dengan

perilaku manajer untuk meningkatkan penjualan tahun berjalan dalam rangka

untuk meningkatkan earning yang dilaporkan. Pemberian abnormal diskon dan

syarat kredit yang ringan dilakukan  pada akhir tahun untuk mempengaruhi

pembeli yang akan membeli pada tahun depan agar tertarik mengalihkan

pembeliannya ke tahun ini karena adanya diskon khusus dan keringanan syarat

kredit. Manajer dapat memanipulasi harga pokok penjualan melalui overproduksi

untuk mengalokasikan biaya overhead tetap pada jumlah unit yang lebih besar,

sehingga akan terjadi pengurangan   biaya produksi per-unit dan berarti

mengurangi harga pokok penjualan. Di samping itu Roychowdhury (2006) juga

menyebutkan adanya manipulasi pada biaya diskresioner.

Cohen et al. (2008) menyatakan Roychowdhury (2006) menemukan ada

3 aktivitas nyata yang dapat digunakan untuk melakukan real earning

management. Real earning management atas 3 aktivitas nyata ini dilakukan

dengan cara: (i) melakukan kebijakan pemberian diskon atau kelonggaran

persyaratan jangka waktu kredit dalam rangka untuk meningkatkan jumlah

penjualan. Apabila diasumsikan bahwa margin penjualan yang didapat positif,

maka kenaikan penjualan akan menaikkan earning. Namun konsekwensi dari

kebijakan ini akan berakibat pada penurunan arus kas dari operasi dibandingkan
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dengan periode sebelumnya; (ii) menaikkan jumlah barang yang diproduksi

melebihi kebutuhan normal. Hal ini dilakukan agar biaya tetap per unit produk

turun, sehingga harga pokok produksi dan harga pokok penjualan turun serta

earning menjadi lebih tinggi. (iii) menurunkan biaya diskresioner, termasuk biaya

iklan, biaya riset dan pengembangan, biaya penjualan, biaya administrasi dan

umum yang bersifat diskresioner. Pengurangan biaya diskresioner akan

meningkatkan earning periode tersebut. Cohen et al. (2008) juga menemukan

adanya pergeseran pola earning management dari model accrual atau accounting

manipulation ke model real activities manipulation pada periode sebelum dan

sesudah diberlakukannya Sarbanes-Oxley Act (SOX).

Pada dasarnya earning management dapat dilakukan dengan accrual atau

accounting earning management dan real earning management. Accrual atau

accounting earning management hanya mempunyai konsekwensi terhadap akrual

dan tidak akan mempunyai konsekwensi pada arus kas. Real earning management

akan mempengaruhi arus kas dan pada beberapa kasus juga mempengaruhi akrual.

Karena itu penggunaan real earning management akan memerlukan pengorbanan

lebih dari pada accrual atau accounting earning management. Aktivitas atau

transaksi yang dilakukan untuk melakukan real earning management antara lain:

meningkatkan penjualan akhir tahun dengan abnormal diskon dan syarat kredit

yang ringan, menurunkan harga pokok penjualan dengan overproduksi,

mengurangi biaya diskresioner, seperti biaya iklan, biaya pemeliharaan, biaya

riset dan pengembangan serta biaya penjulan, administrasi dan umum, menunda

atau menghapuskan investasi modal (untuk menghindari beban penyusutan), asset

securitization dan mengelola dana rencana pensiun Pasca dikeluarkannya

Sarbanes-Oxley Act yang merespon mega kasus Enron terjadi pergeseran pola

earning management yang dilakukan, dari accrual atau accounting earning

management ke real earning management.

MODEL MENDETEKSI AKTIVITAS EARNING MANAGEMENT

Earning management sulit untuk dideteksi dari laporan keuangan badan

usaha karena cenderung tidak kelihatan. Earning management yang sukses
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umumnya sulit untuk dideteksi (Spohr, 2005). Secara fundamental harapan dari

pelaku earning management adalah tidak mudah untuk dideteksi. Manajer yang

lebih canggih akan menyebabkan sedikit kemungkinan mereka terlibat pada

earning management yang mudah untuk dideteksi. Mereka akan mengembangkan

suatu rencana yang baik untuk menyembunyikan earning management agar

terhindar dari deteksi. Di dalam pelaporan keuangan, mereka yang terlibat

umumnya memiliki pengalaman, cerdas, berpendidikan tinggi dan dikendalikan

secara eksplisit oleh kode tingkah laku profesional atau secara implisit kode etik.

Mereka tidak mungkin terlibat pada earning management yang menyolok dan

dapat ditebak secara sederhana (Lo, 2008).

Cara mendeteksi suatu earning management bisa dilakukan sebelum

aktivitas itu dilakukan (ex ante perspective) atau setelah aktivitas dilakukan (ex

post perspective). Umumnya ex ante perspective sangat sulit dilakukan, sehingga

model yang banyak dikembangkan untuk mendeteksi earning management adalah

ex post perspective. Untuk dapat mendeteksi earning management dengan baik,

perlu mengetahui beberapa hal yang mempengaruhi praktek earning management

seperti diuraikan di bawah ini.

Penelitian yang ada menunjukkan bahwa ukuran badan usaha

mempengaruhi aktivitas earning management. Secara umum badan usaha besar

mengembangkan suatu sistem internal  kontrol yang baik, diaudit  oleh kantor

akuntan publik yang mempunyai sejarah yang panjang dan juga

mempertimbangkan besarnya reputation cost apabila mereka terlibat di dalam

earning management (Kim et al., 2003). Karenanya badan usaha dengan ukuran

besar mempunyai kecenderungan lebih kecil untuk mengaplikasikan earning

management dibandingkan badan usaha kecil. Investor badan usaha mempunyai

kesempatan, sumber daya dan kemampuan untuk memonitor dan mempengaruhi

keputusan manajemen di dalam perusahaan (Monks and Minow, 1995; Chung et

al., 2002). Akibatnya investor badan usaha akan mempunyai peluang yang lebih

besar untuk dapat mendeteksi opportunistic earning management dari pada

investor bukan badan usaha. Independent directors dan komite audit dari unsur

independen diduga akan menjalankan dan memonitor aktivitas badan usaha untuk



Study Earning Management dari Waktu ke Waktu

110

kepentingan pemegang saham. Dechow et al. (1996) dan Beasley (1996)

menunjukkan bahwa proporsi yang lebih tinggi dari independent directors dan

unsur komite audit yang berasal dari pihak independen akan memberikan

keyakinan yang lebih pada laporan keuangan badan usaha. Auditor dengan

kualitas yang tinggi lebih mungkin untuk dapat mendeteksi praktek-praktek

akuntansi yang perlu dipertanyakan, kesalahan material dari laporan dan hal-hal

yang tidak sesuai dengan regulasi. Auditor dengan kualitas tinggi mempunyai

tenaga ahli, sumber daya dan insentif untuk membatasi pelaporan discretionary

accrual untuk kepentingan aggressive accounting dan pelaporan accruals yang

oportunistik (Krishnan, 2003).

Standar akuntansi merupakan  salah satu komponen yang menentukan

dalam berkembangnya praktek earning management. Ewert and Wagenhofer

(2005) mengatakan bahwa accounting standard setter melihat earning

management sebagai sesuatu yang tidak diinginkan dan berusaha mengurangi

diskresi manajer untuk melakukan earning management melalui penyempurnaan

dan pengetatan standar akuntansi. Di samping accounting  standard setter,

regulator termasuk regulator pasar modal juga memegang peranan yang penting

di dalam memerangi praktek earning management, khususnya yang bersifat

oportunistik, seperti yang ditunjukkan oleh pemerintah Amerika Serikat yang

menerbitkan Sarbanes-Oxley Act (SOX) pasca kasus Enron.

Ada kecenderungan  setelah dikeluarkannya Sarbanes-Oxley Act (SOX)

manajer cenderung menggunakan real earning management dari pada accrual

atau accounting earning management. Hal ini disebabkan pasca dikeluarkannya

Sarbanes Oxley Act (SOX) aktivitas accrual atau accounting earning management

dianggap lebih mudah terdeteksi dibandingkan real earning management. Hal ini

seperti yang diungkapkan oleh Graham et al. (2005) yang menyatakan bahwa

manajer lebih suka mengambil tindakan ekonomik yang dapat mempunyai

konsekwensi jangka panjang negatif dari pada melakukan pilihan akuntansi dalam

Generally Accepted Accounting Principles (GAAP) guna melakukan earning

management. Cohen et al. (2008) menyatakan hal yang senada bahwa level

accrual atau accounting earning management menurun dan level real earning
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management meningkat secara signifikan setelah dikeluarkannya Sarbanes-Oxley

Act (SOX) yang menunjukkan adanya pergeseran dari penggunaan accrual atau

accounting earning management ke real earning management pasca Sarbanes-

Oxley Act (SOX).

Untuk mendeteksi adanya indikasi aktivitas accrual atau accounting

earning management umumnya berbagai penelitian menggunakan indikator total

accruals dan abnormal accruals/discretionary accruals. Dechow et al. (1995)

mengungkapkan beberapa model yang dapat   digunakan untuk mendeteksi

accruals atau accounting earning management, yaitu: model Healy, model

DeAngelo, model Jones, model Jones modifikasi dan model Industri. Model-

model tersebut menggunakan formulasi sebagai berikut untuk menghitung

estimasi akrual non diskresioner:

1. Model Healy

NDAt = ∑TAt / T

NDAt = akrual non diskresioner tahun t yang diestimasi

TAt = total akrual tahun t yang diskalakan dengan total aset

T = jumlah tahun yang diestimasi

2. Model DeAngelo

NDAt = TAt-1

NDAt = akrual non diskresioner tahun t yang diestimasi

TAt-1 = total akrual tahun t-1 yang diskalakan dengan total asset

3. Model Jones

NDAit = β0 + β1 1/Ait-1 + β2 ∆REVit /Ait-1 + β3 PPEit/Ait-1 + εit

di mana parameter β0, β1 β2 dan β3 akan dihasilkan dengan menggunakan

model :

TAit /Ait-1 = β0 + β1 1/Ait-1 + β2 ∆REVit/Ait-1 + β3 PPEit/Ait-1 + εit

NDAit = akrual non diskresioner badan usaha i tahun t yang diestimasi

TAit = total akrual badan usaha i tahun t
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Ait-1 = total aset badan usaha i tahun t-1

∆REVit = perubahan dari penjualan badan usaha i dari tahun t-1 ke tahun t

PPEit = nilai bruto property, plant and equipment

4. Model Jones Modifikasi

NDAit = β0 + β1 1/Ait-1 + β2 (∆REVit – ∆ARit)/Ait-1 + β3 PPEit/Ait-1 + εit

di mana parameter β0, β1, β2 dan β3 akan dihasilkan dengan menggunakan

model :

TAit /Ait-1 = β0 + β1 1/Ait-1 + β2 ∆REVit/Ait-1 + β3 PPEit/Ait-1 + εit

NDAit = akrual non diskresioner badan usaha i tahun t yang diestimasi

TAit = total akrual badan usaha i tahun t

Ait-1 = total aset badan usaha i tahun t-1

∆REVit = perubahan dari penjualan badan usaha i dari tahun t-1 ke tahun t

∆ARit = perubahan dari piutang usaha badan usaha i dari tahun t-1 ke

tahun t

PPEit = nilai bruto property, plant and equipment

5. Model Industri

NDAt = γ1 + γ2 median(TAt)

NDAt = akrual non diskresioner tahun t yang diestimasi

γ1 dan γ2 = parameter yang diestimasi dari observasi pada periode estimasi

Dari semua model yang dibahas tersebut, Dechow et al. (1995)

menyimpulkan bahwa model Jones modifikasi yang terbaik dalam mendeteksi

indikasi adanya earning management. Model Jones modifikasi menggunakan

akrual diskresioner sebagai proksi untuk menilai adanya earning management.

Namun hasil dari Aminul Islam et al. (2011) menunjukkan bahwa Model Jones

modifikasi tidak efektif ketika digunakan dalam konteks Bangladesh (Dhaka
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Stock Exchange). Hasil yang sama juga ditunjukkan ketika model ini digunakan

dalam konteks Korea (Korea Stock Exchnage).

Di samping model yang berbasis accrual, Roychowdhury (2006)

mengembangkan model real activities manipulation yang juga digunakan oleh

Cohen et al. (2008). Jadi  selain menggunakan akrual, manajemen dapat juga

melakukan earning management melalui manipulasi aktivitas nyata. Manipulasi

aktivitas nyata ini menyebabkan kinerja dari aktivitas yang dilaksanakan tidak

sesuai dengan kinerja aktivitas normal. Umumnya earning management melalui

manipulasi aktivitas nyata ini lebih sulit untuk dideteksi dibandingkan dengan

earning management melalui rekayasa akrual.

Model yang dikembangkan oleh Roychowdhury (2006) dapat mendeteksi

indikasi aktivitas earning management melalui manipulasi pada 3 aktivitas nyata.

Manipulasi pada 3 aktivitas nyata ini dapat dideteksi melalui arus kas dari operasi

(CFO), biaya produksi dan biaya diskresioner. Pada masing-masing arus kas dari

operasi, biaya produksi dan biaya diskresioner dihitung level normalnya

(Roychowdhury, 2006) dengan persamaan sebagai berikut:

CFOit /Ait-1 = a0 + a1 1/Ait-1 + a2 REVit/Ait-1 + a3 ∆REVit/Ait-1 + εit

PRODit /Ait-1 = b0 + b1 1/Ait-1 + b2 REVit/Ait-1 + b3 ∆REVit/Ait-1 +

b4 ∆REVit-1/Ait-1 + εit

DEXPit /Ait-1 = c0 + c11/Ait-1 + c2 REVit/Ait-1 + εit

di mana i adalah badan usaha i, t adalah tahun t, CFO adalah arus kas dari operasi,

A adalah total aset, REV adalah penjualan, ∆REV adalah perubahan penjualan,

PROD adalah biaya produksi dan DEXP adalah biaya diskresioner.

Pada dasarnya sulit untuk mendeteksi adanya suatu aktivitas earning

management, karena kegiatan ini sudah dilakukan dengan melibatkan personil

yang ahli, berpendidikan tinggi, sangat berpengalaman dari berbagai disiplin ilmu

serta didukung dengan sumber daya dan infrastruktur yang canggih. Tetapi

beberapa hal dapat dilakukan untuk mengurangi praktek earning management,

yaitu standar akuntansi yang lebih ketat, khususnya pembatasan diskresi kepada

manajer untuk menggunakan judgement, penggunaan tenaga auditor eksternal dari

kantor akuntan publik yang mempunyai integritas tinggi dan sejarah yang
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panjang, menerapkan praktek good corporate governance, seperti: sistem internal

kontrol yang baik, proporsi yang besar unsur independen dalam dewan direksi dan

komite audit. Model yang dapat digunakan untuk mendeteksi accrual earning

management ada beberapa, di mana yang dianggap terbaik adalah model Jones

modifikasi. Namun Aminul Islam et al. (2011) menyatakan bahwa Model Jones

mofikasi tidak efektif untuk kasus di Korea dan Bangladesh. Sedangkan untuk

mendeteksi adanya real earning management dapat digunakan antara lain model

dari Roychodhury (2006). Ada kecenderungan pasca Sarbanes-Oxley Act (SOX)

accrual atau accounting earning management menurun bergeser pada real

earning management.

KESIMPULAN

Ada beberapa definisi dari earning management, namun yang paling

banyak digunakan sebagai referensi adalah definisi dari Healy and Wahlen (1999)

yang pada dasarnya menggambarkan earning management sebagai aktivitas yang

bersifat oportunistik. Penelitian-penelitian yang dilakukan menunjukkan bahwa

earning management dapat dibedakan menjadi beneficial atau efficient earning

management dan opportunistic earning management. Penelitian earning

management banyak dikembangkan dengan menggunakan teori dari mechanistic

hypothesis dan positive accounting theory. Aktivitas earning management dapat

tetap berlangsung karena pasar modal efisien yang meniadakan asimetri informasi

seperti yang digambarkan oleh efficient market hypothesis tidak pernah dapat

terwujud.

Praktek earning management sudah ada sejak praktek akuntansi itu ada.

Praktek earning management akan dilakukan bila ada kesempatan dan ada motif.

Apa yang diungkapkan oleh Rath and Sun (2008) bahwa penelitian earning

management mulai tahun 1960-an perlu dipertanyakan lagi,  karena Hepworth

(1953) telah melakukan penelitian sejak tahun 1953. Demikian pula pernyataan

Rath and Sun (2008) mengenai penelitian earning management setelah tahun

1990 yang hanya fokus pada pasar modal perlu didiskusikan lebih lanjut, karena

kenyataan yang ada menunjukkan fokus penelitian earning management untuk



Study Earning Management dari Waktu ke Waktu

115

tujuan pasar modal dan bukan pasar modal tetap berjalan seiring dengan intensitas

yang sama serta tidak ada suatu prioritas tertentu.

Meskipun ada motivasi yang positif dalam aktivitas earning management,

yaitu usaha manajer untuk menyampaikan private information kepada pemegang

saham dan kreditur dalam rangka mengurangi information gap yang terjadi pada

asimetri informasi (beneficial atau efficient earning management), namun secara

keseluruhan motivasi dari earning management dipandang cenderung negatif dan

dipicu oleh kepentingan manajer untuk memaksimalkan kepentingan dirinya atau

kepentingan badan usaha dalam rangka mempertahankan harga pasar saham pada

nilai tertentu atau ketentuan tertentu dari suatu kontrak yang cenderung merugikan

kepentingan pemakai eksternal laporan keuangan (opportunistic earning

management). Berbagai mega skandal manipulasi akuntansi seperti kasus Enron,

WorldCom dan lain-lain telah mempengaruhi cara berpikir publik, sehingga mulai

terbentuk opini bahwa semua aktivitas earning management adalah aktivitas

negatif yang bermaksud untuk menipu (fraudulent) dan harus diperangi.

Earning management dapat  dilakukan dengan accrual atau accounting

earning management dan real earning management. Accrual atau accounting

earning management hanya mempunyai konsekwensi terhadap akrual dan tidak

akan mempengaruhi arus kas. Sedangkan real earning management akan

mempengaruhi arus kas dan pada beberapa kasus juga mempengaruhi akrual.

Karena itu penggunaan real earning management akan memerlukan pengorbanan

lebih dari pada accrual atau accounting earning management. Ada indikasi terjadi

pergeseran praktek earning management pasca dikeluarkannya Sarbanes-Oxley

Act (SOX) yang semula banyak melakukan praktek accrual atau accounting

earning management menjadi lebih banyak ke real earning management.

Secara umum sulit untuk mendeteksi adanya suatu aktivitas earning

management, karena  kegiatan ini melibatkan personil yang ahli dan

berpengalaman dari berbagai disiplin ilmu serta didukung oleh sumber daya dan

infrastruktur yang canggih. Ada beberapa hal yang dapat dilakukan untuk

mengurangi praktek earning management, yaitu standard akuntansi yang lebih

ketat, khususnya untuk membatasi diskresi manajer untuk menggunakan
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judgement, penggunaan tenaga auditor eksternal dari kantor akuntan publik yang

mempunyai integritas tinggi dan sejarah yang panjang serta menerapkan praktek

good corporate governance. Untuk mendeteksi accrual atau accounting earning

management dapat digunakan beberapa model  di mana yang terbaik menurut

Dechow et al. (1995) adalah model Jones modifikasi. Tetapi Aminul Islam et al.

(2011) menyatakan bahwa model Jones modifikasi tidak efektif ketika diterapkan

di Korea  dan Bangladesh. Sedangkan untuk mendeteksi adanya real earning

management dapat menggunakan antara lain model dari Roychowdhury (2006).
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